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Nori Sarmiati, (2020) : Penerapan Strategi Reading Aloud untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Pemahaman Siswa pada Tema Hidup Rukun 
Kelas II SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca 
pemahaman siswa pada tema hidup rukun melalui penerapan strategi reading 
aloud kelas II SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
rendahnya kemampuan membaca pehamaman siswa dalam proses pembelajaran 
tema di kelas II B. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang 
dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 20 orang siswa kelas 
II SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. Sedangkan objeknya adalah penerapan strategi 
reading aloud dan kemampuan membaca pemahaman siswa. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, tes, dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif 
kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 
menunjukkan bahwa strategi reading aloud dapat meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa. Hal ini dapat diketahui dari sebelum tindakan rata-
rata kemampuan membaca pemahaman hanya mencapai 55 dan berada pada 
kategori kurang. Kemudian setelah menerapkan strategi reading aloud pada siklus 
I rata-rata kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat mencapai 65,25 
dan berada pada kategori cukup. Pada siklus II rata-rata kemampuan membaca 
pemahaman siswa semakin meningkat yaitu mencapai 77,38 atau berada pada 
kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi reading aloud 
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada tema hidup 
rukun kelas II SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. 
 










Nori Sarmiati, (2020):  The Implementation of Reading Aloud Strategy in 
Increasing Student Reading Comprehension Ability 
on the Theme Living in Harmony at the Second 
Grade of Islamic Integrated Elementary School of 
Ibnu Qoyyim Pekanbaru 
This research aimed at knowing the increase of student reading comprehension 
ability on the theme Living in Harmony through the implementation of Reading 
Aloud strategy at the second grade of Islamic Integrated Elementary School of 
Ibnu Qoyyim Pekanbaru.  This research was instigated by the low of student 
reading comprehension ability on the theme in the learning process at the second 
grade of B class.  It was a classroom action research, and it was conducted for two 
cycles, every cycle comprised two meetings.  The subjects of this research were a 
teacher and 20 the second-grade students of Islamic Integrated Elementary School 
of Ibnu Qoyyim Pekanbaru.  The objects were the implementation of Reading 
Aloud strategy and student reading comprehension ability.  Observation, test, and 
documentation were the techniques of collecting the data.  The technique of 
analyzing the data was qualitative descriptive analysis with percentage.  Based on 
the research findings and data analyses, it showed that Reading Aloud strategy 
could increase student reading comprehension ability.  It could be known from the 
mean of student reading comprehension ability that was 55 before the action, and 
it was on poor category.  After implementing Reading Aloud strategy in the first 
cycle, the mean increased to 65.25, and it was on enough category.  In the second 
cycle, the mean increased again to 77.38, and it was on good category.  Therefore, 
it could be concluded that Reading Aloud strategy could increase student reading 
comprehension ability on the theme Living in Harmony at the second grade of 
Islamic Integrated Elementary School of Ibnu Qoyyim Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat 
penting di samping tiga keterampilan berbahasa lainnya yaitu menyimak, 
berbicara, dan menulis. Membaca merupakan sarana untuk mempelajari dunia 
lain yang diinginkan sehingga manusia bisa memperluas pengetahuan, 
bersenang-senang, dan menggali pesan-pesan tertulis dalam bahan bacaan. 
Membaca adalah sebuah proses yang bisa dikembangkan dengan 
menggunakan teknik-teknik yang sesuai dengan tujuan membaca tersebut. 
Pada era informasi dan komunikasi yang serba cepat ini, seorang 
profesional dituntut agar dapat mengikuti laju perkembangan zaman. Untuk 
mengikuti laju perkembangan zaman tersebut, setiap orang harus 
mengimbanginya dengan kemampuan membaca. Kemampuan membaca 
tersebut dapat dilakukan untuk menyerap informasi sebanyak mungkin dari 
berbagai media dengan dibutuhkan keterampilan membaca yang memadai. 
Hal ini disebabkan oleh hampir seluruh informasi disajikan dalam bentuk 
bacaan berupa buku, majalah, surat kabar, internet, dan dokumen.
1
 Perintah 
membaca terdapat dalam Al-Qur‟an surah Al-„Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:  
                                                             
1
  Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha 





                                 
                    
Artinya :  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) 





Ayat di atas menunjukkan bahwa membaca adalah aktivitas wajib 
bagi manusia untuk meningkatkan derajat hidupnya. Semakin baik aktivitas 
membacanya maka semakin baik kualitas hidupnya.
3
 Menurut Nursalim 
membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa yang 
tertulis dalam teks. Kegiatan membaca bukanlah suatu kegiatan yang 
sederhana seperti yang diperkirakan banyak pihak. Kegiatan membaca bukan 
hanya kegiatan yang terlihat secara kasat mata, akan tetapi juga diukur 
dengan kemampuan menjawab pertanyaan yang disusun mengikuti teks 
sebagai alat evaluasi. Di samping itu, keterlibatan pembaca di dalam materi 
dari teks yang ia baca mempengaruhinya pula.  
                                                             
2  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Syaamil Quran, 2007), 
h. 597 
3  Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2016), 





Pendidikan membaca harus memperhatikan kebiasaan cara berpikir 
teratur dan baik. Hal ini disebabkan karena membaca sebagai proses yang 
sangat kompleks, dengan melibatkan semua proses mental yang lebih tinggi, 
seperti ingatan, pemikiran, daya khayal, pengaturan, penerapan, dan 
pemecahan masalah.
4
 Pada dasarnya ketika kita membaca, yang kita cari 
adalah informasi fokusnya. Informasi fokus ini adalah informasi penting yang 
terdapat dalam bahan bacaan. Informasi fokus yang dibutuhkan oleh pembaca 
terdapat pada ide pokok atau pikiran pokok si penulis. 
Agar kita mampu memahami isi bacaan dengan baik, kita harus 
menguasai ide pokok si penulis. Sementara itu, ide pengembang atau ide 
penjelas dari suatu tulisan dapat kita pahami apabila kita belum memahami 
ide pokok penulis. Banyak yang dapat kita peroleh dari kegiatan membaca 
yang kita lakukan yaitu kita dapat meningkatkan skemata kita menjadi lebih 
baik dan juga wawasan serta pengalaman kita pun akan menjadi bertambah.  
Farr mengemukakan dalam buku Dalman, “reading is the heart of 
education” yang artinya membaca merupakan jantung pendidikan. Dalam hal 
ini, orang yang sering membaca, pendidikannya akan maju dan juga ia akan 
memiliki wawasan yang luas. Hal inilah yang melatarbelakangi banyak orang 
mengatakan bahwa membaca sama dengan membuka jendela dunia. Dengan 




                                                             
4  Nursalim, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 
2019) h. 216-217  





Mencermati pentingnya kemampuan membaca ini, seharusnya 
pembelajaran membaca mendapat perhatian besar oleh guru. Berdasarkan 
pengamatan guru yang mengajarkan membaca di sekolah dasar, pembelajaran 
membaca cenderung terfokus pada pengenalan lambang-lambang tulisan, 
tetapi kurang memperhatikan kecepatan membaca dan kemampuan membaca. 
Ukuran keberhasilan membaca hanya berdasarkan kemampuan siswa 
mengenal lambang-lambang tulisan tanpa memperhatikan kecepatan 
membaca yang diperlukan siswa dalam menyelesaikan kegiatan membacanya. 
Bahkan masih ada siswa yang membaca lambat, sehingga siswa memerlukan 
waktu yang relatif lama untuk membaca suatu bacaan. 
Syafi‟ie menyatakan bahwa sebagai bagian dari keterampilan 
berbahasa, keterampilan membaca mempunyai kedudukan yang sangat 
penting dan strategis karena melalui membaca, orang dapat memahami kata 
yang diutarakan seseorang. Selain itu, melalui membaca ini seseorang dapat 
mengetahui berbagai peristiwa secara cepat yang terjadi di tempat lain, 
misalnya peristiwa-peristiwa yang terjadi disuatu daerah dapat diketahui 
melalui membaca buku, surat kabar, majalah, dan internet. Bila kemampuan 
membaca dasar atau membaca di Sekolah Dasar tidak diajarkan sebaik 




Untuk mencapai kemampuan siswa dalam membaca pemahaman yang 
optimal, guru sangat berperan penting dalam proses pembelajaran. Guru 
                                                             





sebagai fasilitator harus berusaha menciptakan kondisi pembelajaran yang 
efektif, guru dituntut untuk kreatif dalam menyajikan pembelajaran baik 
dalam menggunakan pendekatan, strategi, metode, ataupun teknik agar 
pembelajaran membaca pemahaman menjadi suatu hal yang menyenangkan 
dan dapat melibatkan siswa saat pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di kelas II SD IT 
Ibnu Qoyyim Pekanbaru, dalam pembelajaran membaca belum semua siswa 
diberi kesempatan berlatih untuk membaca. Hal ini menyebabkan ada 
sebagian siswa yang sudah lancar membaca dan ada sebagian siswa yang 
mengalami kesulitan dalam membaca. Selama proses membaca, ada beberapa 
siswa yang tidak memperhatikan teks bacaan yang dibacakan sehingga akan 
berdampak kepada siswa itu sendiri yaitu kesulitan dalam memahami isi 
bacaan.  Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Dari 20 siswa, terdapat 14 atau 70% yang tidak dapat menyimpulkan 
isi bacaan. 
2. Dari 20 siswa, terdapat 15 atau 75% yang tidak bisa memahami 
makna kata-kata yang dibaca. 
3. Dari 20 siswa, terdapat 14 atau 70% yang tidak bisa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dari isi bacaan.  
 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, peneliti melihat bahwa 
kemampuan membaca pemahaman siswa masih tergolong rendah. Oleh 





kemampuan membaca pemahaman siswa yaitu dengan menerapkan strategi 
Reading Aloud. Strategi Reading Aloud atau membaca nyaring adalah strategi 
membaca suatu teks dengan keras yang dapat membantu siswa untuk 
memfokuskan perhatian secara mental, menimbulkan pertanyaan-pertanyaan, 
dan merangsang diskusi. Strategi ini mempunyai efek pada memusatkan 
perhatian dan membuat suatu kelompok yang kohesif.
7
 Menurut Rukoyah, 
strategi Reading Aloud dapat membantu siswa dalam memahami bacaan. 
Sejalan dengan itu menurut Widhiasih dan Wahyudi, strategi membaca 
nyaring juga dapat memperkaya kosakata dan pelafalan siswa, 
mengembangkan pemahaman siswa terhadap struktur wacana, mendorong 
pemahaman tingkat tinggi, membuat siswa belajar pada konteks yang 
bermakna, dan membuat siswa memiliki motivasi dalam membaca.
8
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
adanya strategi Reading Aloud akan memberikan kesempatan pada siswa 
untuk dapat mengembangkan kemampuannya dalam memahami bacaan dan 
siswa juga terlibat aktif dalam pembelajaran. Selain itu, siswa juga dapat 
membaca bacaan dengan suara yang keras dengan bergantian sehingga setiap 
siswa akan memperhatikan dan mendengarkan bacaan yang dibaca. Strategi 
ini juga dapat merangsang terjadinya diskusi dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian tindakan kelas 
                                                             
7  Hertika Janiar Litri, Implementasi Metode Reading Aloud Dalam Pembelajaran 
Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas 2 SD, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 31 
Tahun ke-5 2016, h. 2.948  
8  Luh Ketut Sri Widhiasih & Putu Ayu Paramita Dharmayanti, Strategi Membaca 
Nyaring Di Sekolah Dasar, Adiwiya: Jurnal Pendidikan Dasar Volume.2 Nomor 2 Oktober 2017 





sebagai upaya dalam melakukan perbaikan terhadap pembelajaran dengan 
judul “Penerapan Strategi Reading Aloud untuk Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Pemahaman Siswa pada Tema Hidup Rukun Kelas II SD IT Ibnu 
Qoyyim Pekanbaru.” 
 
B. Definisi Istilah 
1. Strategi Reading Aloud 
Strategi Reading Aloud atau Membaca Nyaring adalah aktivitas 
membaca dengan suara nyaring untuk memahami dan mengembangkan 
keterampilan mendengar aktif, untuk menganalisis suatu temuan dalam 
bacaan, misalnya kosakata baru yang tidak dipahami yang menjelaskan 
mengenai suatu peristiwa. Menurut Siberman, membaca teks dengan suara 
nyaring dapat membantu siswa terfokus secara mental, memancing 




2. Kemampuan Membaca Pemahaman 
Membaca pemahaman adalah suatu proses pemerolehan makna 
yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah 





                                                             
9  Alamsyah Said & Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences 
Mengajar Sesuai Kerja Otak dan Gaya Belajar Siswa, (Jakarta: Prenamedia Group, 2015), h. 63-
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C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah 
yang akan diteliti yaitu pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia Tema 1 
Hidup Rukun dengan menerapkan startegi reading aloud untuk meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman di kelas II SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah penerapan Strategi Reading 
Aloud dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada 
tema Hidup Rukun kelas II SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru?” 
   
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui proses penerapan strategi Reading Aloud dapat 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada Tema Hidup 











F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau. 
2. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
siswa. 
3. Bagi guru, dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa. 
4. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran di 
sekolah. 
5. Bagi peneliti, untuk memperdalam pengetahuan peneliti terutama dalam 



















A.  Kajian Teoritis 
1. Strategi Reading Aloud (Membaca Nyaring) 
a. Pengertian Strategi Reading Aloud (Membaca Nyaring) 
Istilah strategi pada mulanya digunakan dalam dunia kemiliteran. 
Strategi berasal dari bahasa Yunani strategos yang berarti “jenderal” 
atau “panglima”, sehingga strategi diartikan sebagai ilmu kejenderalan 
atau ilmu kepanglimaan. Dalam dunia pendidikan, Menurut Gulo 
(2002) pengertian strategi dapat diartikan sebagai suatu seni dan ilmu 
untuk membawakan pengajaran dikelas sedemikian rupa sehingga 
tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien.  
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, menurut T. Raka 
Joni, strategi sebagai pola dan urutan umum perbuatan guru dan siswa 
dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang telah ditetapkan. 
Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran adalah urutan kegiatan yang sistematik, 
pola-pola umum kegiatan guru yang mencakup tentang urutan kegiatan 
pembelajaran, untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
11
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     Naniek Kusumawati & Endang Sri Maruti, Strategi Belajar Mengajar Di Sekolah 





Reading aloud berasal dari bahasa Inggris yang terdiri atas dua 
kata, yaitu read yang berarti membaca dan aloud yang berarti dengan 
(suara) nyaring.
12
 Membaca merupakan proses membunyikan 
lambang/tanda/ tulisan yang bermakna. Oleh karena itu, seseorang yang 
akan membaca teks dapat menggunakan teknik membaca nyaring 
sehingga dapat didengar oleh dirinya sendiri dan bahkan orang lain. 
Membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan mengeluarkan 
suara atau kegiatan melafalkan lambang-lambang bunyi bahasa dengan 
suara yang cukup keras.  
Menurut Tarigan membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau 
kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid ataupun pembaca 
bersama-sama dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap atau 
memahami informasi, pikiran, dan perasaan seorang pengarang. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, menurut Dalman membaca nyaring adalah 
kegiatan membaca dengan mengeluarkan suara atau kegiatan 




Dari pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa membaca 
nyaring adalah kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan yang 
dibacanya dengan ucapan dan intonasi yang tepat agar pendengar dan 
                                                             
12   John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : PT 
Gramedia, 2005), Cet. 26, h. 366 dan 467 





pembaca dapat menangkap informasi yang disampaikan oleh penulis, 
baik yang berupa pikiran, perasaan, sikap, ataupun pengalaman penulis.  
Menurut Tarigan ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan 
pembaca dalam membaca nyaring yaitu sebagai berikut: 
1) Pembaca harus mengerti makna serta perasaan yang terkandung 
dalam bahan bacaan. 
2) Pembaca harus mempelajari kesimpulan penafsiran atas 
lambang-lambang tertulis sehingga penyusunan kata-kata serta 
penekanan sesuai dengan ujaran. 
3) Pembaca harus memiliki kecepatan mata yang tinggi serta 
pandangan mata yang jauh.  
4) Pembaca harus mengelompokkan kata-kata dengan baik dan 
tepat agar jelas maknanya bagi para pendengar. 
 
Keterampilan yang dituntut dalam membaca nyaring adalah 
berbagai kemampuan, di antaranya adalah: 
1) Menggunakan ucapan yang tepat; 
2) Menggunakan frasa yang tepat; 
3) Menggunakan intonasi suara yang wajar; 
4) Dalam posisi sikap yang baik; 
5) Menguasai tanda-tanda baca; 
6) Membaca dengan terang dan jelas; 
7) Membaca dengan penuh perasaan, ekspresif; 
8) Membaca dengan tidak terbata-bata; 
9) Mengerti serta memahami bahan bacaan yang dibacanya; 
10) Kecepatan bergantung pada bahan bacaan yang dibacanya; 
11) Membaca dengan tanpa terus-menerus melihat bahan bacaan; 
12) Membaca dengan penuh kepercayaan pada diri sendiri. 
 
Tujuan membaca nyaring menurut Dalman yaitu agar seseorang 
mampu mempergunakan ucapan yang tepat, membaca dengan jelas dan 









Adapun manfaat membaca nyaring menurut Tarigan yaitu 
sebagai berikut: 
1) Dapat memuaskan dan memenuhi berbagai ragam tujuan serta 
mengembangkan sejumlah keterampilan dan minat. 
2) Dapat menyampaikan informasi yang penting kepada para 
pendengarnya. 
 
Membaca nyaring juga memerlukan keterampilan khusus agar 
proses membaca dapat berjalan lancar. Membaca nyaring merupakan 
suatu aktivitas yang menuntut aneka keterampilan. Di bawah ini 
dikemukakan sejumlah keterampilan yang diperlukan dalam membaca 
nyaring yang harus diperhatikan seorang guru sekolah dasar (SD) yang 
bertujuan mengembangkan keterampilan siswa untuk membaca nyaring. 
Kelas I 
1) Mempergunakan ucapan yang tepat. 
2) Mempergunakan frasa yang tepat (bukan kata demi kata). 
3) Mempergunakan intonasi suara yang wajar agar makna mudah 
terpahami. 
4) Menguasai tanda-tanda baca sederhana seperti titik (.), koma (,), 
tanda tanya (?), dan tanda seru (!). 
 
 
                                                             






1) Membaca dengan terang dan jelas. 
2) Membaca dengan penuh perasaan, ekspresi. 
3) Membaca tanpa tertegun-tegun, terbata-bata. 
 
Kelas III 
1) Membaca dengan penuh perasaan, ekspresi. 
2) Mengerti serta memahami bahan bacaan. 
 
Kelas IV 
1) Memahami bahan bacaan pada tingkat dasar. 
2) Kecepatan mata dan suara: minimal tiga kata dalam satu detik. 
 
Kelas V 
1) Membaca dengan pemahaman dan perasaan. 
2) Aneka kecepatan membaca nyaring bergantung pada bahan bacaan. 
3) Dapat membaca tanpa terus-menerus melihat pada bahan bacaan. 
 
Kelas VI 
1) Membaca nyaring dengan penuh perasaan atau ekspresi. 
2) Membaca dengan penuh kepercayaan pada diri sendiri dan 






Peningkatan keterampilan membaca nyaring dapat dilakukan 
oleh si pembaca dengan cara menguasai keterampilan-keterampilan 
persepsi (penglihatan dan daya tanggap) sehingga dia mengenal/ 
memahami kata-kata dengan cepat dan tepat. Untuk membantu para 
pendengar menangkap serta memahami maksud pengarang, pembaca 
biasanya mempergunakan berbagai cara, antara lain: 
1) Menyoroti ide-ide baru dengan menggunakan penekanan yang jelas. 
2) Menjelaskan perubahan dari satu ide ke ide lainnya. 
3) Menerangkan kesatuan-kesatuan kata-kata yang tepat dan baik. 
4) Menghubungkan ide-ide yang bertautan dengan jalan menjaga 
suaranya agar tinggi sampai akhir dan tujuan tercapai. 





b. Langkah-Langkah Strategi Reading Aloud (Membaca Nyaring) 
Langkah-Langkah strategi Reading Aloud yaitu: 
1) Pilih teks (tidak terlalu panjang) yang menarik untuk dibaca 
dengan keras. 
2) Berikan kopian teks jika tidak ada buku. Berilah tanda pada 
poin-poin untuk didiskusikan. 
3) Bagi paragraf atau yang lain. 
4) Minta beberapa siswa untuk membaca bagian-bagian teks yang 
berbeda. 
5) Ketika bacaan sedang berlangsung, berhentilah pada beberapa 
tempat untuk menekankan arti penting poin-poin tertentu, untuk 
bertanya, memberi contoh. Beri waktu yang cukup untuk diskusi 
jika siswa menunjukkan ketertarikan terhadap poin-poin tersebut. 
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c. Kelebihan Strategi Reading Aloud (Membaca Nyaring) 
1) Membina dan mengembangkan kemampuan daya fantasi pada 
siswa. 
2) Pelajaran dapat dihidangkan dengan lebih menarik bagi siswa 
bila disajikan dalam bentuk membaca dengan keras. 
3) Siswa dilatih untuk menjadi pendengar yang sopan. 
4) Siswa memperoleh penambahan kekayaan pengalaman. 
5) Kegemaran dan ketertarikan akan suatu pelajaran dapat dipupuk 
dan dikembangkan. 
6) Memberikan contoh yang baik kepada siswa yang lain 
bagaimana cara membaca yang baik. 
 
d. Kekurangan Strategi Reading Aloud (Membaca Nyaring) 
1) Siswa akan merasa bosan jika bacaan masih bersifat monoton. 
2) Siswa dikelas rendah masih belum bisa memahami apa yang 
dibacanya. 
3) Terpupuknya suatu kebiasaan untuk menerima pelajaran harus 
dengan membaca, daya afektifnya kurang berjalan. 
4) Tidak semua guru mampu memberikan materi bahan bacaan 
yang menarik. 
5) Jika kelas-kelas yang berdekatan ribut atau sedang belajar 
bernyanyi, maka penyajian dengan metode membaca tidak dapat 
efisien. 
6) Rencana pelajaran tidak sesuai waktu yang diinginkan.17 
 
2. Kemampuan Membaca Pemahaman  
a. Kemampuan Membaca 
Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melaksanakan 
sesuatu.
18
 Menurut Nurkhasanah dan Didik Tumianto kemampuan 
diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan.  Sedangkan 
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dalam kaitannya dengan membaca, menurut Hurmali adalah membaca 
merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan yang disampaikan melalui media kata-kata bahasa 
tulisan.  
Menurut Learner kemampuan membaca merupakan dasar 
untuk menguasai berbagai bidang studi. Dengan memiliki kemampuan 
membaca setiap individu dibantu untuk mengembangkan 




b. Membaca Pemahaman 
Membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca 
yang berada pada urutan yang lebih tinggi. Membaca pemahaman 
adalah membaca secara kognitif (membaca untuk memahami). Dalam 
membaca pemahaman, pembaca dituntut mampu memahami isi bacaan. 
Oleh sebab itu, setelah membaca teks, si pembaca dapat menyampaikan 
hasil pemahaman membacanya dengan cara membuat rangkuman isi 
bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri dan menyampaikannya 
baik secara lisan maupun tulisan. 
Pada dasarnya, membaca pemahaman merupakan kelanjutan 
dari membaca permulaan. Apabila seorang pembaca telah melalui tahap 
membaca permulaan, ia berhak masuk ke dalam tahap membaca 
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pemahaman atau membaca lanjut. Di sini seorang pembaca tidak lagi 
dituntut bagaimana ia melafalkan huruf dengan benar dan 
merangkaikan setiap bunyi bahasa menjadi bentuk kata, frasa, dan 




   Menurut Rubin dalam Samsu Somadayo, membaca 
pemahaman adalah proses intelektual yang kompleks yang mencakup 
dua kemampuan utama, yaitu penguasaan makna kata dan kemampuan 
berpikir tentang konsep verbal. Pendapat ini memandang bahwa dalam 
membaca pemahaman, secara simultan terjadi konsenterasi dua arah 
dalam pikiran pembaca dalam melakukan aktivitas membaca, pembaca 
secara aktif merespon dengan mengungkapkan bunyi tulisan dan bahasa 
yang digunakan oleh penulis. Untuk itu, pembaca dituntut untuk dapat 
mengungkapkan makna yang terkandung di dalam teks, yakni makna 
yang ingin disampaikan oleh penulis. 
Sedangkan Smith mengatakan bahwa membaca pemahaman 
adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh pembaca untuk 
menghubungkan informasi baru dengan informasi lama dengan maksud 
untuk mendapat pengetahuan baru. Di samping menghubungkan 
informasi dan mendapat pengetahuan baru, aktivitas yang dilakukan 
oleh pembaca dalam memahami bahan bacaan dapat diklasifikasi 
                                                             





menjadi pemahaman literal, pemahaman interpretasi, pemahaman kritis, 
dan pemahaman kreatif. 
Turner mengungkapkan bahwa seorang pembaca dikatakan 
memahami bahan bacaan secara baik apabila pembaca dapat: 
1)   Mengenal kata-kata atau kalimat yang ada dalam bacaan dan 
mengetahui maknanya. 
2)   Menghubungkan makna dari pengalaman yang dimiliki dengan 
makna yang ada dalam bacaan. 
3)   Memahami seluruh makna secara kontekstual. 
4)   Membuat pertimbangan nilai isi bacaan berdasarkan pengalaman 
membaca. 
 
Menurut Pearson dan Jhonson, aktivitas membaca pemahaman 
merupakan suatu kesatuan proses dan serangkaian proses yang 
mempunyai ciri tersendiri. Membaca pemahaman juga merupakan 
rekonstruksi pesan yang terdapat dalam teks yang dibaca sehingga 
dalam proses membaca terjadi interaksi bahasa dan pikiran. 
Dapat disimpulakan bahwa membaca pemahaman merupakan 
suatu proses pemerolehan makna yang secara aktif melibatkan 
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki oleh pembaca serta 
dihubungkan dengan isi bacaan. Dengan demikian, terdapat tiga hal 
pokok dalam membaca pemahaman, yaitu: 
1)   Pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki tentang topik. 
2)   Menghubungkan pengetahuan dan pengalaman dengan teks yang 
akan dibaca. 





                                                             





c. Prinsip-Prinsip Membaca Pemahaman 
Menurut McLaughlin dan Allen, prinsip-prinsip membaca yang 
mempengaruhi pemahaman membaca ialah sebagai berikut: 
1)   Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial. 
2)   Keseimbangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum 
yang membantu perkembangan pemahaman. 
3)   Guru membaca yang profesional (unggul) memengaruhi belajar 
siswa. 
4)   Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan 
berperan aktif dalam proses membaca. 
5)   Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna. 
6)   Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai 
teks pada berbagai tingkat kelas. 
7)   Perkembangan kosakata dan pembelajaran memengaruhi 
pemahaman membaca. 
8)   Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses 
pemahaman. 
9)   Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan. 





d. Tujuan Membaca Pemahaman 
Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta 
memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. 
Makna disini berhubungan dengan maksud tujuan, atau intensif 
pembaca dalam membaca. Menurut Anderson, tujuan membaca 
pemahaman yaitu: 
1)   Membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta. 
2)   Membaca untuk memperoleh ide-ide utama. 
3)   Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi 
cerita. 
4)   Membaca untuk menyimpulkan, membaca referensi. 
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5)   Membaca untuk mengelompokkan, membaca untuk 
mengklasifikasikan. 
6)   Membaca untuk menilai, membaca mengevaluasi. 
7)   Membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan.23 
 
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 
Pemahaman 
Menurut Syafi‟ie, faktor yang berpengaruh terhadap proses 
pemahaman siswa terhadap suatu bacaan adalah penguasaan struktur 
wacana/teks bacaan. Setiap jenis wacana (deskripsi, narasi, eksposisi, 
argumentasi) mempunyai struktur yang khas. Struktur wacana tersebut 
dibangun berdasarkan apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan. 
Pemahaman terhadap suatu bacaan sangat ditentukan oleh aktivitas 
pembaca untuk memperoleh pemahaman tersebut. Artinya, proses 
pemahaman itu tidak datang dengan sendirinya, melainkan memerlukan 
aktivitas berpikir yang terjadi melalui kegiatan menghubungkan 
pengetahuan-pengetahuan yang relevan yang dimiliki sebelumnya.  
Sejalan dengan itu, Lamb dan Arnol menyatakan bahwa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi proses membaca pemahaman adalah: 
1)   Faktor lingkungan, 
2)   Intelektual, 
3)   Psikologis, dan 
4)   Faktor fisiologis.24 
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Selain dari faktor di atas masih banyak faktor yang 
mempengaruhi terhadap kemampuan membaca. Umumnya kemampuan 
membaca yang dimaksud ditujukan oleh pemahaman seseorang pada 
bacaan yang dibacanya dan tingkat kecepatan yang dimiliki. Adapun 
faktor-faktor yang dimaksud antara lain: 
1)   Tingkat intelejensia.  
2)   Kemampuan berbahasa.  
3)   Sikap dan minat.  
4)   Keadaan bacaan.  
5)   Kebiasaan membaca.  
6)   Pengetahuan tentang cara membaca.  
7)   Latar belakang sosial, ekonomi dan budaya.  
8)   Emosi.  
9)   Pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki sebelumnya.25 
 
f. Pengukuran Kemampuan Membaca Pemahaman 
Pembelajaran membaca perlu difokuskan pada aspek 
kemampuan memahami isi bacaan. Oleh sebab itu, siswa perlu dilatih 
secara intensif untuk memahami suatu teks bacaan. Menurut Dalman 
yang perlu diuji dalam kemampuan memahami isi bacaan yaitu 
meliputi: 
1)   Memahami makna kata-kata yang dibaca. 
2)   Memahami makna istilah-istilah di dalam konteks kalimat. 
3)   Memahami inti sebuah kalimat yang dibaca. 
4)   Memahami ide, pokok pikiran, atau tema dari suatu paragraf yang 
dibaca. 
5)   Menangkap kata dan memahami beberapa pokok pikiran dari 
suatu wacana yang dibaca dan menarik kesimpulan dari suatu 
wacana yang dibaca. 
6)   Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis dengan 
menggunakan bahasa sendiri. 
                                                             





7)   Menyampaikan hasil pemahaman isi bacaan dengan 




3. Hubungan Strategi Reading Aloud Dengan Kemampuan Membaca 
Pemahaman 
Strategi Reading Aloud (membaca nyaring) yaitu strategi belajar 
active learning (pembelajaran aktif) dengan cara guru atau siswa membaca 
dengan suara keras atau lantang. Guru dapat menggunakan bahan bacaan 
yang terdapat dalam buku teks atau bahan bacaan lain. Ketika guru atau 
siswa membaca dengan suara yang keras, dengan lafal dan intonasi yang 
baik maka seluruh siswa yang mendengarkan dapat menyimak, 
berkonsenterasi, dan menikmati bacaan yang dibacakan. Manfaat yang 
dapat dipetik dari membaca nyaring ini adalah siswa dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak, memperkaya kosakata, membantu meningkatkan 
membaca pemahaman, serta dapat menumbuhkan minat baca pada siswa. 
Jadi, antara strategi reading aloud  dengan kemampuan membaca 
pemahaman memiliki hubungan yang saling berkaitan. Hal ini terlihat dari 






                                                             





B.  Penelitian Yang Relevan 
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Neni Nadiroti Musliha dan Tarmini 
dengan judul “Penerapan Strategi Reading Aloud Dalam Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi Membaca Cerita 
Rakyat Di Kelas IV SDN Pasirpari Kecamatan Ciwidey Kabupaten 
Bandung”. Berdasarkan hasil penelitian terjadi peningkatan hasil belajar 
Bahasa Indonesia materi membaca cerita rakyat menggunakan strategi 
Reading Aloud di kelas IV SD Negeri Pasirpari Kecamatan Ciwidey 
Kabupaten Bandung, hal ni dapat dilihat dari kenaikan nilai kemampuan 
membaca siswa pada tiap siklusnya, di mana pada pra-siklus siswa yang 
tuntas ada 4 orang siswa (13,33%), naik pada siklus I menjadi ada 22 
orang siswa (73,33%), dan pada siklus II siswa yang tuntas mencapai 25 
siswa (83%). Kenaikan juga terjadi pada keaktifan siswa, dimana pada 
siklus I siswa yang aktif dengan kategori sangat baik ada 2 orang siswa 
(6,67%), mengalami kenaikan pada siklus II dengan kategori yang sama 
yakni ada 4  orang siswa (13,33%). Hal ini menunjukkan indikator yang 
ditetapkan yaitu meningkatnya kemampuan membaca siswa yang 
ditandai rata-rata pada keterampilan siswa dengan hasil nilai 72,67 dari 
jumlah siswa 30 orang ini terpenuhi mencapai 29 orang atau 96,66%.
27
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Neni Nadiroti Musliha 
dan Tarmini dengan peneliti terletak pada variabel X yaitu sama-sama 
menggunakan strategi reading aloud dan juga jenis penelitian. 
Sedangkan perbedaan terletak pada variabel Y, penelitian yang dilakukan 
oleh Neni Nadiroti Musliha dan Tarmini adalah hasil belajar, sedangkan 
variabel Y pada penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 
kemampuan membaca pemahaman. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hardianto dengan judul “Meningkatkan 
Kemampuan Siswa Dalam Membaca Teks Dengan Menggunakan 
Metode Reading Aloud Di Kelas III SDN No.028/XI Tanjung”. Hasil 
penelitian menunjukkan penggunaan metode reading aloud dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca teks di kelas III SDN 
No. 028/XI Tanjung tahun 2017/2018. Peningkatan ini dapat dilihat dari 
peningkatan aktivitas belajar dan peningkatan hasil belajar. Aktivitas 
belajar siswa semakin baik. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa juga 
meningkat dari 56,50 (pratindakan) menjadi 65,00 (siklus I) dan kembali 
meningkat menjadi 74,50 (siklus II). Selain itu, peningkatan juga terjadi 
pada persentase ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan belajar meningkat 
dari 33,33% (pratindakan) menjadi 60,00% (siklus I) dan kembali 
meningkat menjadi 86,67% (siklus II).
28
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hardianto dengan 
penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu sama-sama jenis penelitian 
tindakan kelas dan menggunakan variabel X yang sama yaitu metode 
reading aloud. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y, 
penelitian Hardianto untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
membaca teks, sedangkan peneliti untuk meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman. 
 3. Penelitian yang dilakukan oleh Fatimatu Zahrah Abdurahman dengan 
judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Isi Cerita Anak 
Melalui Penggunaan Metode CIRC Pada Siswa Kelas V SD Negeri 
Serangan”. Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V SD Negeri Serangan meningkat dengan 
menggunakan metode CIRC. Peningkatan ini dibuktikan dengan dapat 
meningkatkan proses pembelajaran membaca pemahaman siswa kelas V 
SD Negeri Serangan. Hal-hal yang meningkat yaitu kinerja selama 
pembelajaran yang mencakup sikap antusias, keaktifan dan konsentrasi.  
Penggunaan metode Cooperative Integrated Reading And Composition 
(CIRC) dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 
kelas V SD Negeri Serangan. Hasil tes prasiklus atau kondisi awal 
sebelum dilaksanakan adalah 70,3 dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 56%, siklus I menghasilkan nilai rata-rata kelas 74,2 dengan 
persentase ketuntasan klasikal 74%, dan siklus II menghasilkan nilai rata-





menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan membaca pemahaman 
menggunakan metode CIRC telah mencapai ketuntasan belajar sesuai 
dengan target yang ditetapkan.
29
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti adalah variabel Y yaitu sama-sama untuk meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman dan jenis penelitian sama-sama 
penelitian tindakan kelas. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah variabel X, Fatimatu 
Zahrah Abdurahman meneliti dengan menggunakan metode CIRC 
sedangkan peneliti menggunakan strategi reading aloud.  
Metode CIRC dan strategi reading aloud ini memiliki langkah-
langkah yang hampir sama. Kedua strategi ini sama-sama memiliki 
tujuan untuk membaca pemahaman. Metode CIRC ini berbeda dengan 
strategi reading aloud, hal ini dapat dilihat pada saat pelaksanaannya. 
Menurut Slavin metode CIRC ini memiliki unsur-unsur utama yaitu 
kelompok pembaca, kelompok membaca, dan aktivitas menceritakan 
kembali. Metode ini merupakan pembelajaran yang di dalamnya secara 
kooperatif terjadi kerja sama dalam satu kelompok. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Abidin bahwa pembelajaran kooperatif merupakan 
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pembelajaran yang menekankan kerja sama antara peserta didik yang 




C.  Kerangka Berfikir 
Selama ini proses pembelajaran membaca pemahaman di sekolah 
masih didominasi oleh metode ceramah dan tanya jawab yang cenderung 
terbatas. Sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran 
akibatnya kemampuan membaca pemahaman siswa rendah. Dalam 
pembelajaran guru hendaknya harus memilih metode yang cocok, pemilihan 
metode yang tepat akan memudahkan siswa memahami bacaan sehingga 
kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat dan jawabannya adalah 
strategi Reading Aloud. Strategi ini dapat membantu siswa memfokuskan 
perhatian secara mental, menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dan 
merangsang terjadinya diskusi sehingga siswa dapat lebih fokus dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Kemudian siswa dapat mengutarakan dengan 
kalimat sendiri pokok-pokok atau inti dari bacaan yang dibacanya. Cara ini 
dapat memudahkan siswa dalam memahami bacaan. Pada akhirnya dengan 
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Gambar II. Kerangka Berfikir 
 
D.  Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan strategi 
reading aloud adalah sebagai berikut:  
1. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 
2. Guru memperkenalkan teks bacaan kepada siswa dan menjelaskan 
poin-poin kunci atau masalah-masalah pokok yang akan diangkat. 
3. Guru membagikan teks tersebut kepada siswa dan mengajak siswa 
secara sukarelawan untuk membaca dengan keras bagian-bagian 
yang berbeda. 
4. Pada saat bacaan sedang berjalan, guru menghentikan di beberapa 
tempat untuk menekankan poin-poin tertentu. 
5. Guru memberikan pertanyaan atau contoh sehingga merangsang 
terjadinya diskusi. 
6. Guru mengakhiri proses membaca dengan bertanya kepada siswa 





Siswa di Kelas II SD IT 
Ibnu Qoyyim Pekanbaru 
Penerapan Strategi 









b. Aktivitas Siswa 
Adapun indikator aktivitas siswa dengan penerapan strategi 
reading aloud adalah sebagai berikut: 
1. Siswa mendengarkan dengan seksama dan mencermati kompetensi 
yang ingin dicapai. 
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima teks bacaan dari guru. Salah seorang siswa 
membacakan dengan keras teks tersebut. 
4. Siswa mencari poin-poin penting dari teks yang dibaca. 
5. Siswa bertanya kepada guru ataupun kepada seluruh siswa lainnya 
terhadap hal-hal yang belum dimengerti dari teks. 
6. Siswa menyimpulkan isi teks bacaan yang telah dipahaminya. 
 
2. Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman 
Berdasarkan kerangka teoritis, maka yang menjadi indikator dalam 
kemampuan membaca pemahaman adalah: 
a. Menemukan kata-kata ungkapan beserta artinya. 
b. Menuliskan makna ungkapan di dalam konteks kalimat bacaan. 
c. Menemukan ide atau pokok pikiran dari suatu paragraf yang dibaca. 







E.  Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika strategi 
reading aloud diterapkan pada tema Hidup Rukun maka kemampuan 









A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas II SD IT Ibnu 
Qoyyim tahun ajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan strategi reading aloud 
(membaca nyaring) untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
siswa pada tema Hidup Rukun kelas II SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 
khususnya di kelas II. Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli 
sampai bulan September 2020. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bagian dari penelitian tindakan 
(action research) yang dilakukan oleh guru dan dosen di kelas (sekolah dan 
perguruan tinggi) tempat ia mengajar yang bertujuan memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas dan kuantitas proses pembelajaran di kelas. 
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa 
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 





Sedangkan menurut Kunandar, Penelitian Tindakan (Action Research) 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru atau bersama-sama 
dengan orang lain (kolaborasi) yang bertujuan untuk 
memperbaiki/meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya.
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan dalam beberapa siklus 
dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Adapun tahap-tahap 























Gambar III:  
Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
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Perencanaan I 


















Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 
untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada 
hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini maka dapat diuraikan 
tahapan-tahapan sebagai berikut: 
 
1. Perencanaan 
Tahap perencanaan merupakan langkah awal dalam melakukan 
penelitian tindakan kelas. Tahap perencanaan ini dilakukan untuk 
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan dilakukan. Adapun 
yang akan dipersiapkan adalah: 
a.  Silabus, 
b.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan 
c. Mempersiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi 




2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa tahapan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran tema hidup rukun dengan strategi 
reading aloud yaitu sebagai berikut: 
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1) Guru memberi salam dan menanyakan kabar siswa. 
2) Guru meminta salah satu siswa untuk membaca doa. 
3) Guru mengecek kehadiran siswa. 
4) Guru memeriksa kebersihan kelas dan kerapian siswa. 
5) Guru melakukan apersepsi. 
6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru memilih teks bacaan yang cukup menarik untuk dibaca 
keras oleh siswa. 
2) Guru memperkenalkan teks bacaan kepada siswa dan 
menjelaskan poin-poin kunci atau masalah-masalah pokok yang 
akan diangkat. 
3) Masing-masing siswa mendapat teks bacaan. 
4) Guru mengajak siswa secara sukarelawan untuk membaca 
dengan keras bagian-bagian yang berbeda dari teks tersebut. 
5) Pada saat bacaan sedang berjalan, guru menghentikan di 
beberapa tempat untuk menekankan poin-poin tertentu. 
6) Siswa diberikan kesempatan untuk beratanya ataupun 






7) Guru mengakhiri proses membaca dengan bertanya kepada 
siswa apa inti bacaan dalam teks tersebut. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 
telah berlangsung. 
2) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 
3) Guru melakukan penilaian. 
4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam dan ditutup 
dengan doa yang dipimpin oleh salah satu siswa. 
 
3. Pengamatan 
Penelitian ini juga melibatkan teman sejawat sebagai observer yang 
bertugas untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Hal ini bertujuan agar observer bisa memberikan pendapat 
serta masukannya terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, 
sehingga masukan-masukan tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki 
pembelajaran pada siklus berikutnya. 
 
4. Refleksi 
Hasil observasi yang telah diperoleh, kemudian dikumpulkan dan 
dianalisa. Dari hasil observasi, guru dapat menganalisa kembali 
pelaksanaan rencana tindakan yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil 





sudah sesuai dan apakah kemampuan membaca pemahaman siswa dapat 
meningkat dengan strategi Reading Aloud, hasil inilah yang akan menjadi 
acuan untuk melangkah ketahap selanjutnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi dilakukan oleh teman sejawat, yang bertujuan untuk 
mengamati serta mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran yang menggunakan strategi Reading Aloud. 
2. Tes 
Tes yang dilakukan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan 
membaca pemahaman siswa adalah tes tertulis karena peneliti 
meminimalisir penggunaan waktu dalam proses pembelajaran. Tes tertulis 
ini berupa soal yang dibuat peneliti berdasarkan teks bacaan yang telah 
dibaca oleh siswa. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 
sekolah, guru, siswa, sarana dan prasarana serta kurikulum yang 
digunakan. Dokumentasi juga diperlukan dalam bentuk foto guna 








E. Teknik Analisis Data 
 1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 





P  = Angka persentase aktivitas guru dan siswa  
F = Frekuensi aktivitas guru dan siswa 
N = Jumlah frekuensi 
100% = Angka tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian terkait aktivitas guru dan siswa, 




a. Apabila persentase antara 81% - 100% dikatakan “sangat tinggi” 
b. Apabila persentase antara 61% - 80% dikatakan “tinggi” 
c. Apabila persentase antara 41% - 60% dikatakan “cukup tinggi” 
d. Apabila persentase antara 21% - 40% dikatakan “rendah” 
e. Apabila persentase antara 0% - 20% dikatakan “sangat rendah” 
 
 
                                                             
34   Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), h. 43 






 2. Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa  
Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca pemahaman, 





MP  = Membaca Pemahaman 
SB = Jumlah skor benar (yang diperoleh membaca) 
ST = Jumlah skor membaca  
 
Dalam menentukan kriteria membaca pemahaman siswa, dapat 
ditempuh dengan persentase sebagai berikut:
37
 
80 – 100 = Sangat Baik 
66 – 79 = Baik 
56 – 65 = Cukup 







                                                             
36  Abdul Razak, Membaca Pemahaman: Teori dan Aplikasi Pengajar, (Pekanbaru: 
Autografika,2005), h.19  
37  Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 







Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
melalui penerapan strategi reading aloud dapat meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa pada tema 1 hidup rukun kelas II SD IT Ibnu 
Qoyyim Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan membaca 
pemahaman siswa sebelum tindakan, yaitu berada pada kategori “kurang” 
dengan rata-rata 55 atau berada pada 40-55. 
Kemudian dilakukan tindakan pada pembelajaran berikutnya guna 
memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan strategi reading aloud, 
yang mana hasilnya adalah kemampuan membaca pemahaman siswa pada 
siklus I meningkat, yaitu berada pada kategori “cukup” dengan rata-rata 65,25 
atau berada pada interval 56-65. 
Kemudian pada siklus II kemampuan membaca pemahaman siswa 
semakin meningkat, yaitu berada pada kategori “baik” dengan rata-rata 
persentase 77,38 atau berada pada interval 66-79. Dengan demikian, 
kemampuan membaca pemahaman siswa telah mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, yang berkaitan 
dengan penerapan strategi reading aloud yang telah dilaksanakan, peneliti 





1.   Bagi guru direkomendasikan untuk menggunakan strategi reading aloud 
dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa dan juga guru hendaknya mampu 
menciptakan kondisi kelas yang kondusif serta aktif dalam proses 
pembelajaran. 
2.   Pada penerapan strategi reading aloud terdapat kelemahan, siswa akan 
merasa bosan jika bahan bacaan bersifat monoton maka sebaiknya 
bahan bacaan yang diberikan kepada siswa bervariasi. 
3. Bagi sekolah, penerapan strategi reading aloud dalam proses 
pembelajaran dapat meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat 
dari peningkatan hasil belajar siswa dan dapat menjadi bahan rujukan 
untuk perbaikan mengajar guru melalui kegiatan supervisi kepala 
sekolah di SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. 
4.  Bagi peneliti selanjutnya, jika menggunakan strategi reading aloud 
sebaiknya menggunakan media yang bisa membuat siswa lebih mudah 
mengikuti setiap langkah-langkahnya. Misalnya proyektor dan harus 
menggunakan lembar kerja yang menggunakan bahasa komunikatif 
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Satuan Pendidikan :  SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 
Kelas/Semester :  II/I 
Tema 1 :  Hidup Rukun 
Subtema 1 :  Hidup Rukun di Rumah 
 
Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 










Mata Pelajaran dan 
Kompetensi Dasar 




3.1 Merinci ungkapan, 
ajakan, perintah, 
penolakan yang 
terdapat dalam teks 
cerita yang 
menggambarkan 
sikap hidup rukun . 
4.1 Menirukan ungkapan, 
ajakan, perintah, 
penolakan dalam cerita 
dengan bahasa yang 
santun. 
 Ungkapan, ajakan, 
perintah, penolakan 
yang terdapat dalam 
teks cerita yang 
menggambarkan 
sikap rukun. 










lisan dan tulis. 
 Menyimak teks 
tentang hidup rukun 
yang dibacakan guru 
dan siswa lain. 
 Menyebutkan 
ungkapan yang ada di 
dalam teks tentang 
sikap hidup rukun. 
 Membaca teks 
percakapan terkait 
dengan hidup rukun 
dengan teman 
dilandasi sikap 
toleransi dan percaya 
diri. 
 Menuliskan makna 
ungkapan yang 
terdapat di dalam 
konteks kalimat 
bacaan. 
 Menemukan ide atau 
pokok pikiran dari 
a.  Penilaian Sikap : 
Observasi 
b.  Penilaian 
Pengetahuan : Tes 
Tertulis 
c.  Penilaian 
Keterampilan : Tes 
Tertulis 
 
24 JP  Buku guru 
 Buku siswa 




suatu paragraf yang 
dibaca. 
 Menyimpulkan isi 
bacaan dari suatu 
wacana yang dibaca. 
PPKn 




banteng, dan padi 
kapas dan sila-sila 
Pancasila sebagai 
anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa. 
2.1  Bersikap bekerja 
sama, disiplin, dan 
peduli sesuai sila-










 Menyimak penjelasan 
guru terkait hubungan 
gambar (simbol sila-
sila Pancasila) pada 
lambang negara 
dengan sila-sila 
Pancasila rasa ingin 
tahu dan rasa syukur 
kepada Tuhan Yang 
Maha Esa 
 Mengamati gambar 
keluarga yang sedang 
beribadah, kemudian 
mendisusikan gambar 





a.  Penilaian Sikap : 
Observasi 
b.  Penilaian 
Pengetahuan : Tes 
Tertulis 
c.  Penilaian 





 Buku Guru 







3.1  Mengidentifikasi 
hubungan antara 




4.1  Menjelaskan 
hubungan gambar 
pada lambang 





sila Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Membaca teks terkait 
penerapan nilai-nilai 
sila Pancasila dan 
menceritakan kembali 
isinya dengan percaya 
diri. 
PJOK 








sederhana dan atau 
tradisional 
 
 Prosedur gerak 








sederhana dan atau 
 
 Mengamati gambar 
dan meragakan gerak 
dasar berjalan dengan 
rasa ingin tahu.  
 
a.  Penilaian Sikap : 
Observasi 
b.  Penilaian 
Pengetahuan : Tes 
Tertulis 
c.  Penilaian 





 Buku Guru 






variasi gerak dasar 
lokomotor sesuai 
dengan konsep 








3.1 Menjelaskan makna 






konkret serta cara 
membacanya 


















dua bilangan cacah 
 Bilangan cacah 
yang bersesuaian 
 







 Mengamati bungkus 
makanan/tiket/karcis 
lalu membaca angka 
yang tertera kemudian 
menuliskan sesuai 
dengan nilai tempat 
dengan kerjasama. 
 
a.  Penilaian Sikap : 
Observasi 
b.  Penilaian 
Pengetahuan : Tes 
Tertulis 
c.  Penilaian 





 Buku Guru 






















3.2  Mengenal elemen 
musik melalui lagu 
4.2 Menirukan elemen 
musik melalui lagu 
 
 
 Karya imajinatif 
dua dan tiga 
dimensi 
 Pola irama 
sederhana melalui 
lagu anak-anak 
 Gerak keseharian 
dan alam dalam 
tari 
 Pengolahan bahan 
 
 Menyanyikan lagu 
Peramah dan Sopan 
terkait hidup rukun 
sesuai pola irama 
secara bersama-sama 
dengan percaya diri. 
 Menampilkan pola 
irama sederhana 
melalui lagu anak-
anak dengan gerak 
tubuh sesuai irama 
 
a.  Penilaian Sikap : 
Observasi 
b.  Penilaian 
Pengetahuan : Tes 
Tertulis 
c.  Penilaian 





 Buku Guru 







alam dan buatan 
dalam berkarya 
penuh semangat 
 Mengamati gambar 








                                        
      










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 
Kelas/Semester :  II/I 
Tema  :  1. Hidup Rukun 
Subtema  : 1. Hidup Rukun di Rumah 
Pembelajaran  : 2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 










B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator   
3.1    Merinci ungkapan, ajakan, 
perintah, penolakan yang 
terdapat dalam teks cerita atau 
lagu yang menggambarkan 
sikap hidup rukun 
3.1.1   Menemukan kata-kata 
ungkapan beserta artinya. 
3.1.2   Menuliskan makna ungkapan 
di dalam konteks kalimat 
bacaan. 
3.1.3  Menemukan ide atau pokok 
pikiran dari suatu paragraf 
yang dibaca.  
4.1    Menirukan ungkapan, ajakan, 
perintah, penolakan dalam 
cerita atau lagu anak-anak 
dengan bahasa yang santun 
4.1.1  Menyimpulkan bacaan dari 
suatu wacana yang dibaca. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menemukan kata-kata ungkapan beserta artinya. 
2. Siswa mampu menuliskan makna ungkapan di dalam konteks kalimat 
bacaan. 
3. Siswa mampu menemukan ide atau pokok pikiran dari suatu paragraf yang 
dibaca. 
4. Siswa mampu menyimpulkan bacaan dari suatu wacana yang dibaca. 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Ungkapan yang terdapat pada teks bacaan Ayah dan Ibu Menyayangi 
Mutiara dan Udin 
 
E. Strategi Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 






F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan mengajak 
semua siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing.  
2. Guru mengecek dan mengisi lembar 
kehadiran siswa serta memeriksa kerapihan 
pakaian siswa. 
3. Melakukan apersepsi terkait pembelajaran 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan.  
4. Menginformasikan subtema yang akan 
dipelajari dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
10 Menit 
Isi 1. Guru memilih teks bacaan yang cukup 
menarik untuk dibaca keras oleh siswa. 
2. Guru memperkenalkan teks bacaan kepada 
siswa dan menjelaskan poin-poin yang akan 
dibahas.  
3. Masing-masing siswa mendapat teks bacaan. 
4. Guru mengajak siswa secara sukarelawan 
untuk membaca dengan keras bagian-bagian 
yang berbeda dari teks tersebut. 
5. Pada saat bacaan sedang berjalan, guru 
menghentikan di beberapa tempat untuk 
menekankan poin-poin tertentu, untuk 
bertanya dan memberi contoh. 
6. Guru mengakhiri proses membaca dengan 
bertanya kepada siswa apa yang ada dalam 
teks tersebut. 
50 Menit 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2.  Guru melaksanakan tindak lanjut dengan 
menyuruh siswa untuk membaca buku di 
rumah, terkait pembelajaran selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 






G. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber 
 Buku Guru Tema 1: Hidup Rukun Kelas 2, Edisi Revisi 2017, 
Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Buku Siswa Tema 1: Hidup Rukun Kelas 2, Edisi Revisi 2017, 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Media 
 Teks Bacaan 
 Lembar Kerja Siswa 
 Papan tulis 
 Spidol 
 
H. Penilaian  
1. Penilaian Sikap 
Keterangan:  
K (Kurang) : 1 
C (Cukup) :  2  
B (Baik)  :  3  
SB (Sangat Baik)  :  4 
 
No Nama 
Perubahan tingkah laku 
Santun Percaya Diri 
Tanggung 
Jawab 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Siswa 001             
2 Siswa 002             
3 Siswa 003             
4 Siswa 004             
5 Siswa 005             




2. Penilaian Pengetahuan 
Muatan Indikator Soal 
Bahasa Indonesia 3.1.1  Menemukan kata-
kata ungkapan 
beserta artinya. 
3.1.2  Menuliskan 
makna ungkapan 
di dalam konteks 
kalimat bacaan. 
3.1.3  Menemukan ide 
atau pokok 




bacaan dari suatu 
wacana yang 
dibaca. 
1.  Tuliskan kata-kata ungkapan 
beserta artinya yang terdapat 
dalam teks bacaan Ayah dan 
Ibu Menyayangi Mutiara dan 
Udin  ! 
2.  Tuliskan makna kalimat yang 
terdapat ungkapan pada teks 
bacaan di atas ! 
3. Tuliskan ide pokok dari teks 
bacaan di atas ! 
4. Buatlah kesimpulan dari isi 
bacaan di atas ! 
 
 
3. Penilaian Keterampilan 
No Aspek Yang Diamati 
Skala 
4 3 2 1 
1 Ketepatan menyebutkan ungkapan di dalam 
teks 
    
2 Ketepatan mengucapkan ungkapan di dalam 
teks 




4 : Semua ungkapan di dalam teks disebutkan dengan benar, tanpa bantuan guru. 





2 :  Ada beberapa ungkapan di dalam teks yang masih salah disebutkan, dengan 
bantuan guru. 




4 : Semua ungkapan di dalam teks diucapkan dengan benar, tanpa bantuan guru. 
3 : Ada beberapa ungkapan di dalam teks yang masih salah diucapkan, tanpa 
bantuan guru. 
2 : Ada beberapa ungkapan di dalam teks yang masih salah diucapkan, dengan 
bantuan guru. 




























Ayah dan Ibu Menyayangi Mutiara dan Udin 
Udin mempunyai kakak perempuan bernama Mutiara. Udin dan Mutiara 
selalu menjaga kerukunan di rumah.  
Suatu hari, Ayah membawakan buah tangan untuk Mutiara dan Udin. 
Mutiara mendapatkan buku cerita dan Udin mendapatkan mainan. Mutiara dan 
Udin berterima kasih kepada Ayah dan Ibu. Ayah dan Ibu bahagia melihat buah 




Jawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan teks di atas! 
1.  Tuliskan kata-kata ungkapan beserta artinya yang terdapat dalam teks bacaan 
Ayah dan Ibu Menyayangi Mutiara dan Udin  ! 
2.  Tuliskan makna kalimat yang terdapat ungkapan pada teks bacaan di atas ! 
3. Tuliskan ide pokok dari teks bacaan di atas ! 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 
Kelas/Semester :  II/I 
Tema  :  1. Hidup Rukun 
Subtema  : 1. Hidup Rukun di Rumah 
Pembelajaran  : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 












B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator   
3.1    Merinci ungkapan, ajakan, 
perintah, penolakan yang 
terdapat dalam teks cerita atau 
lagu yang menggambarkan 
sikap hidup rukun 
3.1.1   Menemukan kata-kata 
ungkapan beserta artinya. 
3.1.2   Menuliskan makna ungkapan 
di dalam konteks kalimat 
bacaan. 
3.1.3  Menemukan ide atau pokok 
pikiran dari suatu paragraf 
yang dibaca.  
4.1    Menirukan ungkapan, ajakan, 
perintah, penolakan dalam 
cerita atau lagu anak-anak 
dengan bahasa yang santun 
4.1.1  Menyimpulkan bacaan dari 
suatu wacana yang dibaca. 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
1.  Siswa mampu menemukan kata-kata ungkapan beserta artinya. 
2. Siswa mampu menuliskan makna ungkapan di dalam konteks kalimat 
bacaan. 
3. Siswa mampu menemukan ide atau pokok pikiran dari suatu paragraf 
yang dibaca. 
4. Siswa mampu menyimpulkan bacaan dari suatu wacana yang dibaca. 
 
D.  Materi Pembelajaran 
 Ungkapan yang terdapat pada teks percakapan Udin dan Mutiara 
 
E.  Strategi Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 







F.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1.  Guru mengucapkan salam dan mengajak 
semua siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing.  
2.  Guru mengecek dan mengisi lembar 
kehadiran siswa serta memeriksa kerapihan 
pakaian siswa. 
3.  Melakukan apersepsi terkait pembelajaran 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan.  
4.  Menginformasikan subtema yang akan 
dipelajari dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
10 Menit 
Isi 1.  Guru memilih teks bacaan yang cukup 
menarik untuk dibaca keras oleh siswa. 
2.  Guru memperkenalkan teks bacaan kepada 
siswa dan menjelaskan poin-poin yang 
akan dibahas.  
3.  Masing-masing siswa mendapat teks 
bacaan. 
4.  Guru mengajak siswa secara sukarelawan 
untuk membaca dengan keras bagian-
bagian yang berbeda dari teks tersebut. 
5.  Pada saat bacaan sedang berjalan, guru 
menghentikan di beberapa tempat untuk 
menekankan poin-poin tertentu, untuk 
bertanya dan memberi contoh. 
6.  Guru mengakhiri proses membaca dengan 
bertanya kepada siswa apa yang ada dalam 
teks tersebut. 
50 Menit 
Penutup 1.  Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2.  Guru melaksanakan tindak lanjut dengan 
menyuruh siswa untuk membaca buku di 
rumah, terkait pembelajaran selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 






G.  Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber 
 Buku Guru Tema 1: Hidup Rukun Kelas 2, Edisi Revisi 2017, 
Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Buku Siswa Tema 1: Hidup Rukun Kelas 2, Edisi Revisi 2017, 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2.  Media 
 Teks Bacaan 
 Lembar Kerja Siswa 
 Papan tulis 
 Spidol 
 
H.  Penilaian  
1. Penilaian Sikap 
Keterangan:  
K (Kurang) : 1 
C (Cukup) :  2  
B (Baik)  :  3  
SB (Sangat Baik)  :  4 
 
No Nama 
Perubahan tingkah laku 
Santun Percaya Diri 
Tanggung 
Jawab 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Siswa 001             
2 Siswa 002             
3 Siswa 003             
4 Siswa 004             
5 Siswa 005             




2. Penilaian Pengetahuan 
Muatan Indikator Soal 
Bahasa Indonesia 3.1.1  Menemukan kata-
kata ungkapan 
beserta artinya. 
3.1.2  Menuliskan 
makna ungkapan 
di dalam konteks 
kalimat bacaan. 
3.1.3  Menemukan ide 
atau pokok 




bacaan dari suatu 
wacana yang 
dibaca. 
1.  Tuliskan kata-kata ungkapan 
beserta artinya yang terdapat 
dalam teks percakapan Udin 
dan Mutiara ! 
2.  Tuliskan makna kalimat yang 
terdapat ungkapan pada teks 
bacaan di atas ! 
3. Tuliskan ide pokok dari teks 
bacaan di atas ! 
4. Buatlah kesimpulan dari isi 
percakapan di atas ! 
 
 
3. Penilaian Keterampilan 
No Aspek Yang Diamati 
Skala 
4 3 2 1 
1 Menentukan dan menjelaskan ungkapan di 
dalam teks 
    





4 : Semua ungkapan di dalam teks dapat disebutkan dengan benar. 





2 :  Ada beberapa ungkapan yang belum disebutkan dengan benar, dengan 
bantuan guru. 




4 : Semua ungkapan di dalam teks dapat diartikan dengan benar. 
3 : Ada beberapa ungkapan yang belum diartikan dengan benar, tanpa bantuan 
guru. 
2 : Ada beberapa ungkapan yang belum diartikan dengan benar, dengan bantuan 
guru. 





























Bacalah teks percakapan di bawah ini! 
Udin ingin meminjam buku milik Mutiara. Mutiara dengan senang hati 
meminjamkannya. 
Udin  :  “Buku Kakak banyak sekali.” 
Mutiara  :  “Kakak memang senang membaca buku.” 
Udin  :  “Wah, Kakak memang pantas dijuluki kutu buku.” 
Mutiara :  “Ayo, kamu juga harus rajin membaca. Ini ada buku cerita bagus, 
judulnya Bintang Lapangan.” 
Udin  :  “Ceritanya tentang apa, Kak?” 
Mutiara  :  “Cerita tentang pemain sepak bola yang rendah hati, meskipun sudah 
terkenal.” 
Udin  :  “Berarti dia tidak besar kepala ya, Kak. Terima kasih ya, Kak. Saya 
boleh meminjam buku Kakak.” 
Mutiara  :  “Sama-sama, Dik.” 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan teks percakapan di 
atas! 
1.  Tuliskan kata-kata ungkapan beserta artinya yang terdapat dalam teks 
percakapan Udin dan Mutiara ! 
2.  Tuliskan makna kalimat yang terdapat ungkapan pada teks bacaan di atas ! 
3. Tuliskan ide pokok dari teks bacaan di atas ! 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 
Kelas/Semester :  II/I 
Tema  :  1. Hidup Rukun 
Subtema  : 1. Hidup Rukun di Rumah 
Pembelajaran  : 5 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 












B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator   
3.1    Merinci ungkapan, ajakan, 
perintah, penolakan yang 
terdapat dalam teks cerita atau 
lagu yang menggambarkan 
sikap hidup rukun 
3.1.1   Menemukan kata-kata 
ungkapan beserta artinya. 
3.1.2   Menuliskan makna ungkapan 
di dalam konteks kalimat 
bacaan. 
3.1.3  Menemukan ide atau pokok 
pikiran dari suatu paragraf 
yang dibaca.  
4.1    Menirukan ungkapan, ajakan, 
perintah, penolakan dalam 
cerita atau lagu anak-anak 
dengan bahasa yang santun 
4.1.1  Menyimpulkan bacaan dari 
suatu wacana yang dibaca. 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
1.  Siswa mampu menemukan kata-kata ungkapan beserta artinya. 
2. Siswa mampu menuliskan makna ungkapan di dalam konteks kalimat 
bacaan. 
3. Siswa mampu menemukan ide atau pokok pikiran dari suatu paragraf 
yang dibaca. 
4. Siswa mampu menyimpulkan bacaan dari suatu wacana yang dibaca. 
 
D.  Materi Pembelajaran 
   Ungkapan yang terdapat pada teks cerita Udin dan Mutiara 
Membersihkan Rumah 
 
E.  Strategi Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 






F.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1.  Guru mengucapkan salam dan mengajak 
semua siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing.  
2.  Guru mengecek dan mengisi lembar 
kehadiran siswa serta memeriksa kerapihan 
pakaian siswa. 
3.  Melakukan apersepsi terkait pembelajaran 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan.  
4.  Menginformasikan subtema yang akan 
dipelajari dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
10 Menit 
Isi 1.  Guru memilih teks bacaan yang cukup 
menarik untuk dibaca keras oleh siswa. 
2.  Guru memperkenalkan teks bacaan kepada 
siswa dan menjelaskan poin-poin yang akan 
dibahas.  
3.  Masing-masing siswa mendapat teks bacaan. 
4.  Guru mengajak siswa secara sukarelawan 
untuk membaca dengan keras bagian-bagian 
yang berbeda dari teks tersebut. 
5.  Pada saat bacaan sedang berjalan, guru 
menghentikan di beberapa tempat untuk 
menekankan poin-poin tertentu, untuk 
bertanya dan memberi contoh. 
6.  Guru mengakhiri proses membaca dengan 
bertanya kepada siswa apa yang ada dalam 
teks tersebut. 
50 Menit 
Penutup 1.  Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2.  Guru melaksanakan tindak lanjut dengan 
menyuruh siswa untuk membaca buku di 
rumah, terkait pembelajaran selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 





G.  Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber 
 Buku Guru Tema 1: Hidup Rukun Kelas 2, Edisi Revisi 2017, 
Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Buku Siswa Tema 1: Hidup Rukun Kelas 2, Edisi Revisi 2017, 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2.  Media 
 Teks Bacaan 
 Lembar Kerja Siswa 
 Papan tulis 
 Spidol 
 
H.  Penilaian  
1. Penilaian Sikap 
Keterangan:  
K (Kurang) : 1 
C (Cukup) :  2  
B (Baik)  :  3  




Perubahan tingkah laku 
Santun Percaya Diri 
Tanggung 
Jawab 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Siswa 001             
2 Siswa 002             
3 Siswa 003             
4 Siswa 004             
5 Siswa 005             




2. Penilaian Pengetahuan 
Muatan Indikator Soal 
Bahasa Indonesia 3.1.1  Menemukan kata-
kata ungkapan 
beserta artinya. 
3.1.2  Menuliskan 
makna ungkapan 
di dalam konteks 
kalimat bacaan. 
3.1.3  Menemukan ide 
atau pokok 




bacaan dari suatu 
wacana yang 
dibaca. 
1.  Tuliskan kata-kata ungkapan 
beserta artinya yang terdapat 
dalam teks cerita di atas ! 
2.  Tuliskan makna kalimat yang 
terdapat ungkapan pada teks 
bacaan di atas ! 
3. Tuliskan ide pokok dari teks 
bacaan di atas ! 
4. Buatlah kesimpulan dari isi 
cerita di atas ! 
 
 
3. Penilaian Keterampilan 
No Aspek Yang Diamati 
Skala 
4 3 2 1 
1 Menentukan dan menjelaskan ungkapan di 
dalam teks 
    




4 : Semua ungkapan di dalam teks dapat disebutkan dengan benar. 





2 :  Ada beberapa ungkapan yang belum disebutkan dengan benar, dengan 
bantuan guru. 




4 : Semua ungkapan di dalam teks dapat diartikan dengan benar. 
3 : Ada beberapa ungkapan yang belum diartikan dengan benar, tanpa bantuan 
guru. 
2 : Ada beberapa ungkapan yang belum diartikan dengan benar, dengan bantuan 
guru. 




























Bacalah Teks Di Bawah ini! 
Udin dan Mutiara Membersihkan Rumah 
Udin dan Mutiara rukun dalam melakukan tugas-tugas di rumah. Mereka 
mempunyai tugas membersihkan rumah dan halaman. Kebersihan rumah tempat 
tinggal Udin selalu terjaga. Setiap anggota keluarga bertugas menjaga lingkungan 
rumah. Udin dan Mutiara bertugas menjaga keindahan halaman rumah. Mereka 
melaksanakan tugas dengan cara bekerja sama. Udin menyiram tanaman. Mutiara 
menyapu halaman. Halaman rumah selalu indah dan rapi. Ayah dan ibu senang 
karena anak-anaknya cepat kaki ringan tangan. 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan teks di atas! 
1.  Tuliskan kata-kata ungkapan beserta artinya yang terdapat dalam teks cerita di 
atas ! 
2.  Tuliskan makna kalimat yang terdapat ungkapan pada teks bacaan di atas ! 
3. Tuliskan ide pokok dari teks bacaan di atas ! 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 
Kelas/Semester :  II/I 
Tema  :  1. Hidup Rukun 
Subtema  : 1. Hidup Rukun di Rumah 
Pembelajaran  : 6 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 











B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator   
3.1    Merinci ungkapan, ajakan, 
perintah, penolakan yang 
terdapat dalam teks cerita atau 
lagu yang menggambarkan 
sikap hidup rukun 
3.1.1   Menemukan kata-kata 
ungkapan beserta artinya. 
3.1.2   Menuliskan makna ungkapan 
di dalam konteks kalimat 
bacaan. 
3.1.3  Menemukan ide atau pokok 
pikiran dari suatu paragraf 
yang dibaca.  
4.1    Menirukan ungkapan, ajakan, 
perintah, penolakan dalam 
cerita atau lagu anak-anak 
dengan bahasa yang santun 
4.1.1  Menyimpulkan bacaan dari 
suatu wacana yang dibaca. 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
1.  Siswa mampu menemukan kata-kata ungkapan beserta artinya. 
2. Siswa mampu menuliskan makna ungkapan di dalam konteks kalimat 
bacaan. 
3. Siswa mampu menemukan ide atau pokok pikiran dari suatu paragraf 
yang dibaca. 
4. Siswa mampu menyimpulkan bacaan dari suatu wacana yang dibaca. 
 
D.  Materi Pembelajaran 
   Ungkapan yang terdapat pada teks percakapan antara Ayah, Ratna, Galih, 
dan Ibu. 
 
E.  Strategi Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 






F.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1.  Guru mengucapkan salam dan mengajak 
semua siswa berdo‟a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing.  
2.  Guru mengecek dan mengisi lembar 
kehadiran siswa serta memeriksa kerapihan 
pakaian siswa. 
3.  Melakukan apersepsi terkait pembelajaran 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan.  
4.  Menginformasikan subtema yang akan 
dipelajari dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
10 Menit 
Isi 1.  Guru memilih teks bacaan yang cukup 
menarik untuk dibaca keras oleh siswa. 
2.  Guru memperkenalkan teks bacaan kepada 
siswa dan menjelaskan poin-poin yang 
akan dibahas.  
3.  Masing-masing siswa mendapat teks 
bacaan. 
4.  Guru mengajak siswa secara sukarelawan 
untuk membaca dengan keras bagian-
bagian yang berbeda dari teks tersebut. 
5.  Pada saat bacaan sedang berjalan, guru 
menghentikan di beberapa tempat untuk 
menekankan poin-poin tertentu, untuk 
bertanya dan memberi contoh. 
6.  Guru mengakhiri proses membaca dengan 
bertanya kepada siswa apa yang ada dalam 
teks tersebut. 
50 Menit 
Penutup 1.  Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2.  Guru melaksanakan tindak lanjut dengan 
menyuruh siswa untuk membaca buku di 
rumah, terkait pembelajaran selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 





G.  Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber 
 Buku Guru Tema 1: Hidup Rukun Kelas 2, Edisi Revisi 2017, 
Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Buku Siswa Tema 1: Hidup Rukun Kelas 2, Edisi Revisi 2017, 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2.  Media 
 Teks Bacaan 
 Lembar Kerja Siswa 
 Papan tulis 
 Spidol 
 
H.  Penilaian  
1. Penilaian Sikap 
Keterangan:  
K (Kurang) : 1 
C (Cukup) :  2  
B (Baik)  :  3  




Perubahan tingkah laku 
Santun Percaya Diri 
Tanggung 
Jawab 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Siswa 001             
2 Siswa 002             
3 Siswa 003             
4 Siswa 004             
5 Siswa 005             




2. Penilaian Pengetahuan 
Muatan Indikator Soal 
Bahasa Indonesia 3.1.1  Menemukan kata-
kata ungkapan 
beserta artinya. 
3.1.2  Menuliskan 
makna ungkapan 
di dalam konteks 
kalimat bacaan. 
3.1.3  Menemukan ide 
atau pokok 




bacaan dari suatu 
wacana yang 
dibaca. 
1.  Tuliskan kata-kata ungkapan 
beserta artinya yang terdapat 
dalam teks percakapan di atas ! 
2.  Tuliskan makna kalimat yang 
terdapat ungkapan pada teks 
percakapan di atas ! 
3. Tuliskan ide pokok dari teks 
percakapan di atas ! 
4. Buatlah kesimpulan dari isi 
percakapan di atas ! 
 
 
3. Penilaian Keterampilan 
No Aspek Yang Diamati 
Skala 
4 3 2 1 
1 Menyebutkan ungkapan di dalam teks     
2 Menuliskan ungkapan dan menggunakan 
ungkapan dalam kalimat 




4 : Minimal 3 ungkapan di dalam teks disebutkan dengan benar. 
3 : Dua ungkapan di dalam teks disebutkan dengan benar. 
2 :  Satu ungkapan di dalam teks disebutkan dengan benar. 





4 : Semua ungkapan di dalam teks dapat diartikan dengan benar. 
3 : Ada beberapa ungkapan yang belum diartikan dengan benar, tanpa bantuan 
guru. 
2 : Ada beberapa ungkapan yang belum diartikan dengan benar, dengan bantuan 
guru. 































Bacalah Teks Percakapan Di Bawah ini! 
Sikap saling menghargai diperlukan untuk menjaga kerukunan di rumah. 
Ayah menghargai pendapat ibu, begitu pula sebaliknya. Kakak menghargai 
pendapat adik, begitu pula sebaliknya. Orang tua menghargai pendapat anak, 
begitu pula sebaliknya. Suatu hari, keluarga Ratna dan Galih akan berwisata. 
Mereka berkumpul di ruang keluarga untuk menentukan tempat yang akan 
dikunjungi. 
Ayah : “Ayah mau mengajak pergi berlibur pada hari Minggu besok.” 
Ratna : “Aku ingin pergi ke rumah kakek dan nenek.” 
Galih : “Bagaimana kalau pergi ke pantai saja ?” 
Ibu    :  “Bagaimana dengan Ayah ?” 
Ayah : “Kalau Ayah ikut saja. Hmm... berarti ada dua pendapat nih, kita cari jalan 
tengahnya ya.” 
Ratna : “Pokoknya aku mau pergi ke rumah Kakek dan Nenek!” 
Galih : “Ya sudah begini saja, liburan kali ini kita pergi ke rumah Kakek dan 
Nenek. Liburan selanjutnya kita ke pantai. Bagaimana ?” 
Ratna : “Mas Galih lapang dada sekali. Maaf mas, aku sudah bicara keras tadi. 
Baik, aku setuju.” 
Ayah : “Ayah juga setuju.” 









Jawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan teks di atas ! 
1.  Tuliskan kata-kata ungkapan beserta artinya yang terdapat dalam teks 
percakapan di atas ! 
2.  Tuliskan makna kalimat yang terdapat ungkapan pada teks percakapan di atas ! 
3. Tuliskan ide pokok dari teks percakapan di atas ! 











































PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENERAPKAN  
STRATEGI READING ALOUD 












1 Guru menyampaikan 































saja, suara kecil, 






suara kecil, dan 
tidak jelas. 
2 Guru memperkenalkan 
teks bacaan kepada siswa 
dan menjelaskan poin-
poin kunci atau masalah-






























































3 Guru membagikan teks 
tersebut kepada siswa dan 
mengajak siswa secara 
sukarelawan untuk 







































teks ke beberapa 












teks ke beberapa 

















4 Pada saat bacaan sedang 
berjalan, guru 
menghentikan di beberapa 







































siswa dan guru 
membahasnya 







siswa dan guru 
membahasnya 







siswa dan guru 
membahasnya 








siswa dan guru 
membahasnya 








siswa dan guru 
membahasnya 
dengan tidak 
jelas dan tidak 
dimengerti. 
5 Guru memberikan 


























































6 Guru mengakhiri proses 
membaca dengan bertanya 























isi bacaan secara 
keseluruhan, 
dan mengajak 






isi bacaan hanya 
sebagian saja, 
dan mengajak 






isi bacaan hanya 
sebagian saja, 
dan mengajak 






isi bacaan hanya 
sebagian saja, 
dan mengajak 






isi bacaan dan 
tidak mengajak 
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Lampiran 7   
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Lampiran 11  
 
PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENERAPKAN  
STRATEGI READING ALOUD 
No Aktivitas Yang Diamati 
Skor  










1 Siswa mendengarkan 
dengan seksama dan 
mencermati kompetensi 


























































2 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru mengenai 































tidak ribut, dan 




siswa yang ribut, 




ada siswa yang 




guru, ada siswa 
yang bermain, 
ada siswa yang 




3 Siswa menerima teks 
bacaan dari guru. Salah 
seorang siswa 
membacakan dengan 









































4 Siswa mencari poin-poin 






























































siswa tidak  
mengerti. 
5 Siswa bertanya kepada 
guru ataupun kepada 
seluruh siswa lainnya 
terhadap hal-hal yang 




























































6 Siswa menyimpulkan isi 

















































A. Siswa mendengarkan dengan seksama dan mencermati kompetensi yang 
ingin dicapai. 
B. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
C. Siswa menerima teks bacaan dari guru. Salah seorang siswa membacakan 
dengan keras teks tersebut. 
D. Siswa mencari poin-poin penting dari teks yang dibaca. 
E. Siswa bertanya kepada guru ataupun kepada seluruh siswa lainnya 
terhadap hal-hal yang belum dimengerti dari teks. 
F. Siswa menyimpulkan isi teks bacaan yang telah dipahaminya. 
  
 
Pekanbaru, 04 Agustus 2020 
 





































A. Siswa mendengarkan dengan seksama dan mencermati kompetensi yang 
ingin dicapai. 
B. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
C. Siswa menerima teks bacaan dari guru. Salah seorang siswa membacakan 
dengan keras teks tersebut. 
D. Siswa mencari poin-poin penting dari teks yang dibaca. 
E. Siswa bertanya kepada guru ataupun kepada seluruh siswa lainnya 
terhadap hal-hal yang belum dimengerti dari teks. 
F. Siswa menyimpulkan isi teks bacaan yang telah dipahaminya. 
  
 
Pekanbaru, 05 Agustus 2020 
 





































A. Siswa mendengarkan dengan seksama dan mencermati kompetensi yang 
ingin dicapai. 
B. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
C. Siswa menerima teks bacaan dari guru. Salah seorang siswa membacakan 
dengan keras teks tersebut. 
D. Siswa mencari poin-poin penting dari teks yang dibaca. 
E. Siswa bertanya kepada guru ataupun kepada seluruh siswa lainnya 
terhadap hal-hal yang belum dimengerti dari teks. 
F. Siswa menyimpulkan isi teks bacaan yang telah dipahaminya. 
  
 
Pekanbaru, 11 Agustus 2020 
 



































A. Siswa mendengarkan dengan seksama dan mencermati kompetensi yang 
ingin dicapai. 
B. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
C. Siswa menerima teks bacaan dari guru. Salah seorang siswa membacakan 
dengan keras teks tersebut. 
D. Siswa mencari poin-poin penting dari teks yang dibaca. 
E. Siswa bertanya kepada guru ataupun kepada seluruh siswa lainnya 
terhadap hal-hal yang belum dimengerti dari teks. 
F. Siswa menyimpulkan isi teks bacaan yang telah dipahaminya. 
  
 
Pekanbaru, 12 Agustus 2020 
 

















PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA 
No Indikator 
Skor  










1 Menemukan kata-kata 
























tidak menemukan  
kata-kata 
ungkapan. 
2 Menuliskan makna 
ungkapan di dalam 
























tidak menuliskan  
makna ungkapan 
yang terdapat pada 
kalimat bacaan. 
3 Menemukan ide atau 






























4 Membuat kesimpulan dari 
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